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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan pemecahan 
masalah mahasiswa pada mata kuliah fungsi kompleks. Pendekatan pada 
penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis deskriptif. penelitian ini dilaksanakan 
di kelas E dengan mahasiswa berjumlah 20 mahasiswa yang nantinya subjek 
penelitiannya terdiri dari 4 mahasiswa yang mewakili 2 absen genap dan 2 absen 
ganjil. Instrumen penelian menggunakan tes yang terdiri dari 2 soal essay dan 
wawancara yang nantinya mendukung hasil tes mahasiswa. Analisis dilakukan 
dengan melihat hasil pekerjaan mahasiswa. Dari hasil analisis terhadap tes 
tersebut menunjukkan keterampilan pemecahan masalah dari 4 mahasiswa 
tersebut dengan tingkatan keterampilan masing-masing yang bepandangan pada 
keterampilan pemecahan masalah menurut Polya, dan hasil analisis keterampilan 
pemecahan masalah pada mahasiswa masih kurang dalam tingkat mahasiswa, 
sehingga perlu ditingkatkan. Peningkatan keterampilan pemecahan masalah dapat 
dilakukan dengan pemberian metode pembelajaran yang tepat serta membiasakan 
mahasiswa berhadapan dengan soal-soal yang open ended. 

Kata Kunci: pemecahan masalah, keterampilan matematika 
 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan dan teknologi yang baru setiap hari, siswa dituntut agar membekali diri 
dengan pengetahuan dan keterampilan matematika untuk sukses dalam dunia yang berubah. 
Mereka membutuhkan matematika untuk menghadapi tantangan hidup sehari-hari, karena 
matematika menyediakan keterampilan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir untuk 
berbagai aspek. The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000, p.5) 
menyatakan bahwa“in this changing world, those who understand and can do mathematics will 
have significantly enhanced opportunities and options for shaping their futures. A lack of 
mathematical competence keeps those doors closed.” Pernyataan ini berarti bahwa dalam dunia 
yang berubah ini, orang-orang yang memahami dan menerapkan matematika akan memiliki 
peluang yang signifikan untuk meningkatkan dan memilih bentuk masa depan mereka. 
Kurangnya kompetensi matematika, akan menutup kesempatan untuk meraih masa depan. 
Laporan TIMSS yang disajikan dalam paparan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
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uji publik kurikulum 2013 menunjukkan “Hanya 5% siswa Indonesia yang dapat mengerjakan 
soal-soal dalam kategori tinggi dan advance [memerlukan reasoning]. Dalam perspektif lain, 
78% siswa Indonesia hanya dapat mengerjakan soal-soal dalam kategori rendah [hanya 
memerlukan knowing, atau hafalan]. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
siswa Indonesia masih berada pada tahap kemampuan berpikir tingkat rendah. Pada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, ditekankan pada keterampilan yang memerlukan reasoning, berpikir 
kritis, dan kreatif. Ketiga komponen ini akan dapat dibelajarkan pada siswa melalui kegiatan 
pemecahan masalah (problem solving). 

Holmes dalam Sri Wardhani, Sapon Suryo Purnomo, dan Endah Wahyuningsih (2010) 
menyatakan bahwa “Latar belakang atau alasan seseorang perlu belajar memecahkan masalah 
matematika adalah adanya fakta dalam abad dua puluh satu ini bahwa orang yang mampu 
memecahkan masalah hidup dengan produktif”. Selanjutnya Holmes mengatakan, “orang yang 
terampil memecahkan masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan hidupnya, menjadi 
pekerja yang lebih produktif, dan memahami isu-isu kompleks yang berkaitan dengan 
masyarakat global”. Dengan demikian kemampuan memecahkan masalah menjadi tujuan utama 
dari belajar matematika di antara tujuan yang lain. 

Menurut Kurniawan (2015) penyelesaian soal matematika meliputi dua hal besar yaitu:  
1) penyelesaian permasalahan dengan menggunakan prosedur yang sudah ada dan  
2) penyelesaian permasalahan yang tidak menggunakan prosedur biasa sehingga membutuhkan 
kebaruan dalam pemikiran. Dalam Problem Solving jenis permasalahan kedua inilah yang 
menjadi titik tekannya. Sehingga yang dikatakan sebagai masalah adalah segala sesuatu yang 
tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan prosedur standar.  

Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan siswa untuk mencapai solusi 
yang diinginkan. NCTM (dalam Dewi, H. P., Fitri, E., & Minarti, E. D) pemecahan masalah 
adalah proses penerapan pengetahuan yang dimiliki pada situasi baru dan berbeda. Sedangkan 
menurut Polya (1973) kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kemampuan dalam mencari 
solusi dari suatu masalah melalui langkah-langkah pemecahan masalah secara singkat dan 
mudah. Berdasarkan beberapa pendapat-pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam menjawab sekumpulan 
pertanyaan melalui strategi yang sudah direncanakan. 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan rangkaian proses berfikir untuk 
menemukan cara yang tepat dalam mendapatkan solusi terhadap suatu permasalahan 
(Permatasari dkk, 2018). Keterampilan pemecahan masalah juga dapat didefinisikan sebagai 
keterampilan mengidentifikasi masalah menggunakan strategi non-automatic sehingga siswa 
akan dapat memecahkan masalah sendiri dan bekerja dengan lebih efektif (Nugroho, 2018). 
Dalam pelaksanaan pemecahan masalah, para ahli memiliki pendapat yang beragam terkait 
komponen-komponen yang kemudian dijadikan acuan sebagai indikator keterampilan 
pemecahan masalah. Indikator-indikator pemecahan masalah menurut ahli, secara ringkas dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

 



Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 
e-ISSN: 2830-2990 

 
 

 
Prosiding SNMP 2021     164 
 

 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Pemecaham Masalah Menurut Ahli 
Kuang Chuo yu (2015) Mustofa & Rusdiana (2017) Menurut Polya (1973 ) 

 
Analisis dan definisi masalah Memvisualisasikan masalah Memahami masalah 
Pengumpulan data Mendeskripsikan konsep 

berdasarkan masalah 
Merencanakan pemecahan 
masalah 

Merumuskan solusi yang 
memungkinkan 

Merencanakan solusi Melaksanakan rencana 

Memilih solusi yang optimal Melakukan rencana solusi Mengecek kembali hasil 
Mengimplementasikan solusi 
yang optimal 

Mengecek dan mengevaluasi 
solusi 

 

Mengevaluasi hasil   
Memperbaiki solusi   

Pemecahan masalah ditunjukkan pada tabel 1 yang menjadi pedoman keterampilan 
pemecahan masalah Mahasiswa yang digunakan menurut Polya: 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 
dimiliki siswa (Greiff dkk, 2013). Hal tersebut dikarenakan melalui keterampilan pemecahan 
masalah, pengalaman baru dapat dipromosikan dalam diri siswa dengan menemukan solusi dan 
proses pemecahan masalah (Lismayani & Mahanal, 2017). Sedangkan dalam proses 
pembelajaran matematika saat ini, kebanyakan siswa belajar matematika hanya sejedar untuk 
mengetahui langkah/ prosedur standar untuk menyelesaikan suatu masalah yang telah diajarkan 
saja. Namun ketika siswa dihadapkan pada masalah yang belum pernah dimunculkan, maka 
siswa akan cenderung mudah menyerah dan tidak mau melanjutkan pekerjaannya. 

Penelitian yang berkaitan dengan menganalisis keterampilan pemecahan masalah 
matematika telah pernah dilakukan, diantaranya, hasil penelitian (Andayani & Lathifah, 2019) di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), dari hasil penelitian ditemukan bahwa siswa 
kesulitan dalam memahami soal aritmatika sosial, dan hanya Sebagian siswa yang memenuhi 
indikator dalam permodelan matematika, pemilihan strategi penyelesaiaan, pemecahan masalah, 
dan pemeriksaan ulang hasil jawaban. Lebih lanjut peneliti menyarankan untuk membiasakan 

Memahami 
Masalah 

Merencanakan 
pemecahan 

masalah 

Melaksanakan 
Rencana 

Memeriksa 
kembali 
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siswa memecahkan soal tidak rutin sehingga meningkat kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah.  

Hasil analisis (Suraji dkk, 2017), di tingkat SMP menunjukkan bahwa, siswa cenderung 
mengalami kesulitan dalam hal perhitungan walaupun sudah memahami maksud dari soal. 
Selanjutnya, hasil penelitian (Fitria dkk, 2018) di tingkat SMP, keterampilan siswa dalam 
memecahkan masalah tergolong rendah, terutama pada tahap memahami soal dan pengecekkan 
ulang proses serta jawaban yang ditemukan dari penyelesaian soal. Dari hasil analisis ini peneliti 
menyarankan kepada guru untuk membiasakan siswa menghadapi soal-soal non rutin, agar 
terlatih dalam menyelesaikan masalah.  

Studi ini berbeda dengan yang sudah ada, yaitu menganalisis keterampilan pemecahan 
masalah matematika mahasiswa pada mata kuliah Fungsi Kompleks. Hal ini penting diteliti 
karena pembelajaran yang diterapkan peneliti yaitu berbasiss video dikarenakan masi dalam 
situasi pandemic covid 19. Sehingga perlu diteliti hasil keterampilan pemecahan masalah yang 
sudah dimiliki mahasiswa.  

Berdasarkan pada hal-hal tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan 
pemecahan masalah perlu dikembangkan pada siswa dalam pembelajaran matematika. Pada 
penelitian bertujuan: 1) Untuk mengetahui sejauh mana keterampilan pemecahan masalah pada 
mahasiswa dan 2) untuk mengetahui apakah langkah pemecahan masalah telah dilaksanakan 
oleh mashasiswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif jenis deskriptif, dimana 
hasil penelitian akan dianalisis secara kualitatif dan dinyatakan dalam persentase. penelitian ini 
dilaksanakan di kelas E dengan mahasiswa berjumlah 20 mahasiswa yang nantinya subjek 
penelitiannya terdiri dari 4 mahasiswa yang mewakili 2 absen genap dan 2 absen ganjil. 
Instumen penelitian menggunkan tes yang terdiri dari 2 soal dan wawancara. Teknik analisis data 
dilakukan pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari hasil pengerjaan tes 
dan wawancara. Selanjutnya, hasil dideskripsikan secara kualitatif deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui sejauh mana keterampilan pemecahan masalah pada mahasiswa, diberikan 
permasalahan sebagai berikut. 

1. (Absen Genap ) 
Diketahui 3 titik yaitu 𝑧! = 2 + 2𝑖, 𝑧" = 2 − 𝑖 dan 𝑧# = −2 − 𝑖. 
Gambarlah 3 titik di diagram z. kemudian tentukan hasil pemetaannya  terhadap 𝑤 =
−2𝑖𝑧 + 1 − 3𝑖.  

a. Jelaskan bagaimana cara menentukan apakah ada rotasi, tentukan besar sudut 
rotasinya, dirotasi terhadap apa, dan arahnya kemana.  

b. Jika ada dilatasi, tentukan apakah pembesaran / pengecilan, berapa skalanya? 
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c. Jika ada translasi , tentukan apakah kekiri/ kanan sejau berapa satuan, tentukan 
juga keatas atau kebawah berapa satuan? 

Hasil dari mahasiswa 1 (FW ) soal genap yaitu:  

Dari hasil mahasiswa FW pada soal Genap bahwa FW sudah melaksanakan 
keterampilan memahami masalah, menyusun rencana : FW menyusun rencana dengan baik, 
tetapi FW masih kurang terampil pada melaksanakan rencana dan mengecek kembali. 

FW masih melakukan kesalahan soal 1a karena FW tidak mengetahui cara 
menemuhan solusi dari 1c dan FW hanya mencantumkan solusi dari gambar, sehingga FW 
masih kurang dalam keterampilan melaksanakan rencana dan mengecek kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa	dapat	memahami	
masalah	dan	menyusun	rencana	
dengan	baik,	dapat	dilihat	dari	
hasil	mahasiswa	

Mahasiswa	tidak	terampil	
dalam	melaksanakan	rencana.	
	
Dapat	dilihat	pada	hasil	1C	
pada	hasil,		yang	dimana	
mahasiswa	tidak	menjabarkan	
langsung	cara	mendapatkan	
solusi,	didukung	juga	dari	hasil	
wawancara	mahasiswa.	
	
Tentunya	juga	mahasiswa	
tidak	terampil	pada	mengecek	
kembali	jawaban.	
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Jadi kesimpulan FW masih salah dalam menyelesaikan soal rotasi, jadi bisa digolongkan 
bahwa FW belum menerapkan tahap ketiga yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalah. 

Hasil dari mahasiswa 2 (TH ) soal genap yaitu:  

Dari hasil Mahasiswa TH pada soal genap yaitu : TH sudah melaksanakan 
keterampilan memahami masalah, menusun rencan, hanya saja tidak menuliskan dengan 
lengkap, tetapi didukung oleh hasil wawancara. Mahasiswa TH masih kurang dalam 
melaksanakan rencana dan mengecek kembali dapat dilihat pada kesalahan menjawab soal 
1a. 

 

Jadi kesimpulan TH masih salah dalam menyelesaikan soal rotasi, jadi bisa 
digolongkan bahwa TH belum menerapkan tahap ketiga yaitu melaksanakan rencana 
pemecahan masalah dan mengecek kembali pada soal 1a.. 

2. (Absen Ganjil) 
Diketahui 3 titik yaitu 𝑧! = 2 + 2𝑖, 𝑧" = 2 − 𝑖 dan 𝑧# = −2 − 𝑖. 
Gambarlah 3 titik di diagram z. kemudian tentukan hasil pemetaannya  terhadap 𝑤 =
2𝑖𝑧 + 1 − 3𝑖.  

	Mahasiswa	mempunyai	
keterampilan	memahami	
masalah	dan	menyusun	
rencana	didukung	oleh	
hasil	wawancara	

Mahasiswa	melakukan	
kesalahan	pada	tahap	
melaksanakan	rencana	pada	
pemecahan	masalah.		
	
Dapat	diketahui	dengan	
melihat	pada	1a	(	menentukan	
rotasi	).	
	
Jadi	mahasiswa	juga	tidak	
melkukan	tahap	keempat	yaitu	
mengecek	kembali	jawaban.	
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a. Jelaskan bagaimana cara menentukan apakah ada rotasi, tentukan besar sudut 
rotasinya, dirotasi terhadap apa, dan arahnya kemana.  

b. Jika ada dilatasi, tentukan apakah pembesaran / pengecilan, berapa skalanya? 
c. Jika ada translasi , tentukan apakah kekiri/ kanan sejau berapa satuan, tentukan 

juga keatas atau kebawah berapa satuan. 

Hasil dari mahasiswa 3 (A ) soal ganjil yaitu:  

Hasil Mahasiswa A pada soal ganjil menunjukan bahwa mahasiswa A sudah memiliki 
keterampilan pemecahan masalah menurut Polya dengan benar, ditandai dengan hasil 
pemecahan masalah. Pada memahami masalah mahasiswa A dengan jelas menjelaskan apa 
yang diketahui pada soal, selanjutnya pada menyusun rencana mahasiswa A mengetahui 
permasalah dari soal, sehingga pada tahap melaksanakan rencana : mahasiswa A memberikan 
solusi yang benar pada soal 1a,1b,dan 1c sampai dengan mengecek kembali jawaban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari mahasiswa 4 (YY ) soal ganjil yaitu:  

Dari hasil mahasiswa YY pada soal ganjil menunjukan mahasiswa YY kurang dalam 
keterampilan pemecahan masalah. Pada tahap melaksanakan rencana dengan didukung oleh 
hasil wawancara yang dimana YY tidak dapat menyelesaikan soal 1a, sehingga mahasiswa 
YY juga tidak melakukan tahap terakhir yaitu mengecek kembali solusi dari soal. 

Mahasiswa	mempunyai	keterampilan	
memahami	masalah	dan	menyusun	
rencana	dengan		

Mahasiswa	melaksanakan	rencana	
dan	mengecek	kembali	hasil	dengan	
baik,	dapat	dilihat	langsung	dari	
cara	dan	solusi	yang	benar.	

Hasil	pemecahan	masalah	yang	
dilakukan	mahasiswa	Sesuai	
dengan	hasil	wawancara		
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Jadi kesimpulan YY masih salah dalam menyelesaikan soal rotasi, dan masih 
kesalahan dalam menggambar grafik dengan tidak lengkap mana bidang z dan mana bidang 
w. jadi bisa digolongkan bahwa YY belum menerapkan tahap ketiga yaitu melaksanakan 
rencana pemecahan masalah. 

Tabel 2. Hasil Keterampilan Pemecahan Masalah 

Subjek 
Indikator Keterampilan 

Hasil Memahami 
Masalah 

Menyusun 
Rencana 

Melaksananakan 
Rencana 

Mengecek 
Kembali 

FW ü  ü    Kurang 
TH ü  ü    Kurang 

A ü  ü  ü  ü  Sangat 
baik 

YY ü  ü    Kurang 
 

Hasil	mahasiswa	menunjukan	bahwa	mahasiswa	
dapat	memahami	soal	dan	menyusun	rencana	
pemecahan	masalah.	

Mahasiswa	tidak	dapat	
melaksanakan	rencana	pemecahan	
masalah.	
	
Dapat	dilihat	pada	saat	menentukan	
rotasi,	tidak	menggunakan	cara	dan	
tidak	sesuai	dengan	hasil	
wawancara.	
	
Sehingga	mahasiswa	tidak	terampil	
pada	tahap	melaksanakan	rencana	
dan	mengecek	kembali	
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Dari hasil pemecahan masalah bahwa dari 4 Mahasiswa yang memiliki keterampilan 
dengan sangat baik yaitu hanya satu mahasiswa. Tiga mahasiswa lainya masih kurang dalam 
keterampilan pemecahan masalah dengan ditunjukan melakukan kesalahan pada tempat yang 
sama yaitu pada soal 1a. Pada pengerjaan soal 1a mahasiswa langsung menetapkan solusi 
tanpa memahmi soal terlebih dahulu sehingga memperoleh jawaban yang kurang benar dan 
didukung dengan hasil wawancara yang menunjukan mahasiswa kurang paham dengan soal 
1a, sehingga dapat dikatakan kurangnya pemecaham masalah pada kelas E dengan ditandai 
dari 4 mahasiswa yang mewakili hanya 1 yang memiliki keterampilan pemecahan masalah 
dengan sangat baik dan 3 lainnya masih kurang baik.  

Dari hasil analisis data diperoleh temuan-temuan sebagai berikut.  
1. Kurang teliti dan tidak mengecek kembali jawaban.  
2. Mahasiswa terpaku pada satu cara penyelesaian  
3. Mahasiswa belum mampu mempergunakan konsep dasar untuk menyelesaikan soal. Hal 

ini terlihat dari jawaban yang masih salah dalam menentukan rotasi 
 

Temuan pada penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mengakibatkan 
keterampilan pada mahasiswa kurang baik seperti yang dikatakan oleh (Kudsiyah et al., 
2017), dari hasil penelitiannya 8 faktor signifikan yang mempengaruhi keterampilan 
pemecahan masalah yaitu, kesulitan belajar, kurang penguasaan materi, konteks masalah, 
pemahaman, kegiatan berfikir panjang, kegiatan belajar sebelumnya, penggunaan rumus, 
sudut padang terhadap matematika (suka/tidak suka), mood, motivasi, perhatian, rasa malas, 
respon/tanggapan, keaktifan dan diskusi. Dari 8 penyebab di atas kesulitan belajar 
merupakan factor yang paling berpengaruh dalam keterampilan pemecahan masalah. 
Kesulitan belajar adalah rendahnya kemampuan menguasai konsep, kesulitan dalam 
pengerjaan, lupa rumus dan kekeliruan perhitungan. Ini yang menjadi penyebab rendahnya 
persentase siswa pada indikator menyelesaikan masalah.   

Berdasarkan hasil mahasiswa yang kurang baik maka perlu ditanamkan ketekunan 
dalam belajar matematika agar meningkatnya keterampilan pada mahasiswa, seperti yang 
disebutkan Kilpatrick et al., (2001, p. 5) dalam Mayer (2008) bahwa “Salah satu elemen 
dasar kemampuan matematika adalah disposisi produktif, yang merupakan kecenderungan 
kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang masuk akal, berguna, dan 
bermanfaat, ditambah dengan kepercayaan ketekunan dan kemanjuran sendiri”. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memberikan simpulan bahwa keterampilan pemecahan masalah pada 
mahasiswa masih rendah. Proses pemecahan masalah yang meliputi: Memahami masalah, 
menyusun Rencana, melaksanakan rencana , dan mengecek kembali, masih ada mahasiswa yang  
belum menerapkan. Dengan hasil ini, perlu kiranya penanaman pemecahan masalah dalam setiap 
aktivitas perkuliahan sehingga menghasilkan mahasiswa yang memiliki keterampilan pemecahan 
masalah yang baik. Pemecahan masalah harus menjadi bagian tak terlepaskan dari seluruh proses 
pembelajaran matematika. Dengan demikian guru dan dosen wajib menerapkan model, metode, 
dan teknik pembelajaran yang tepat agar keterampilan pemecahan masalah dapat dimiliki dan 



Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pembelajarannya 
e-ISSN: 2830-2990 

 
 

 
Prosiding SNMP 2021     171 
 

tertanam pada diri siswa dan mahasiswa. Membiasakan mahasiswa berhadapan dengan soal-soal 
yang open ended untuk melatih ketelitian dan memahami berbagai cara penyelesaian. 

Penelitian ini hanya terbatas pada analisis untuk mengetahui keterampilan pemecahan 
masalah siswa, sehingga diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan yang mencakup 
pengembangan instrumen pembelajaran yang dapat menunjang keterampilan pemecahan masalah 
siswa sehingga mengatasi masalah-masalah seperti (1) kurang teliti dan tidak mengecek kembali, 
(2) mahasiswa terpaku pada satu cara penyelesaian, (3) Mahasiswa belum mampu 
mempergunakan konsep dasar untuk menyelesaikan soal. Hal ini terlihat dari jawaban yang 
masih salah dalam menentukan rotasi. 
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